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ABSTRAK 

Kondisi remaja terkait risiko terpaparnya penyakit diabetes melitus cukup mengkhawatirkan saat ini. 

Penyakit diabetes melitus yang ditandai dengan tingginya kadar gula dalam darah banyak ditemukan pada remaja 

yang telah memiliki kelebihan berat badan sejak usia anak. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi 

dan screening awal dalam mendeteksi adanya peningkatan kadar gula dalam darah pada remaja. Metode 

penyampaian yang dilakukan adalah dengan edukasi terkait penyakit diabetes, pencegahan, dan pemeriksaan fisik 

metabolik secara langsung dalam mendeteksi adanya sidroma metabolik yang mengacu pada risiko terjadinya 

penyakit diabetes melitus pada remaja. Sasaran dalam pengabdian ini adalah remaja siswa siswi SMAS IT Wihdatul 

Ummah Kolaka sebanyak 40 orang. Pengabdian masyarakat ini berjalan dengan lancar dan komunikatif serta 

pemeriksaan kesehatan dapat terlaksana dengan baik. Hasil yang dicapai yaitu 11,5% mengalami berat badan lebih 

dan 3,5% obesitas, 22,5% mengalami prehipertensi, 17,5% hipertensi grade 1 dan 2,5% hipertensi grade 2, serta 

7,5% mengalami prediabetes.  

 

Kata Kunci: Deteksi Dini, Penyakit Tidak Menular, Produktifitas Remaja, Sindroma Metabolik  

 

ABSTRACT 

The condition of adolescents regarding the risk of exposure to diabetes mellitus is quite alarming 

today. Diabetes mellitus characterized by high blood sugar levels is often found in adolescents who have 

been overweight since childhood. The purpose of this service is to provide education and early screening in 

detecting an increase in blood sugar levels in adolescents. The delivery method carried out is by education 

related to diabetes, prevention, and direct metabolic physical examination in detecting metabolic sidroma 

which refers to the risk of diabetes mellitus in adolescents. The target in this community service is teenage 

students of IT Wihdatul Ummah Kolaka High School as many as 40 people. This community service runs 

smoothly and communicatively and health checks can be carried out well. The results achieved were 11.5% 

overweight and 3.5% obese, 22.5% prehypertension, 17.5% grade 1 hypertension and 2.5% grade 2 

hypertension, and 7.5% prediabetes. 

 

Keywords: Early Detection, Non-Communicable Diseases, Adolescent Productivity, Metabolic Syndrome 
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PENDAHULUAN  

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit 

kronis ketiga yang paling umum terjadi pada masa 

kanak-kanak (Allen & Vessey, 2004), dan 

kejadiannya terus meningkat di seluruh dunia 

(Pettitt et al., 2014). Diabetes pada anak-anak dan 

remaja merupakan serangkaian kelainan kompleks 

dengan heterogenitas dalam etiologi, patogenesis, 

presentasi klinis, dan hasil. Pada umumnya 

diabetes telah menyerang >190.000 (1 dari 433) 

remaja berusia 20 tahun (Pettitt et al., 2014).  

Perkembangan dan respons terhadap terapi 

pada diabetes anak seringkali berbeda dengan 

diabetes pada orang dewasa. Terdapat juga 

perbedaan dalam rekomendasi perawatan untuk 

anak-anak dan remaja dengan diabetes tipe 1, 

diabetes tipe 2(Care & Suppl, 2022). Center for 

Disease Control menerbitkan proyeksi prevalensi 

diabetes tipe 2 menggunakan database dengan 

asumsi peningkatan tahunan sebesar 2,3%, 

prevalensi pada kelompok usia di bawah 20 tahun 

akan meningkat empat kali lipat dalam 40 tahun 

kedepan (Imperatore et al., 2012).  

Prevalensi kejadian diabetes melitus pada 

usia ≥15 tahun telah mencapai 10,9% dan 

ditemukan obesitas sentral pada usia ≥15 tahun 

sebesar 31,0% dimana sebelumnya hanya 26,6% 

dan meningkat pada jenis kelamin perempuan 

12,7% (Kementrian Kesehatan, 2018), dan untuk 

Kabupaten Kolaka ditemukan pada tahun 2022 

jumlah penderita DM sebanyak 2.537 (Dinas 

Kesehatan Kolaka, 2022). Masa remaja adalah 

masa transisi dari anak-anak menuju dewasa 

dimana akan diawali dengan masa pubertas dan 

berakhir pada pertengahan umur 20-an (Backes & 

Bonnie, 2019). Pada masa remaja, proses yang 

terjadi adalah perubahan hormon yang akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

seseorang, salah satunya adalah perubahan sosial 

dimana perilaku seseorang akan mengikuti gaya 

hidup atau pola perilaku orang lain disekitarnya 

(Barry et al., 2017). Perilaku makan contohnya 

seperti konsumsi makanan tidak sehat secara 

berlebihan dan kurangnya aktivitas fisik akan 

berdampak pada kesehatan mereka di masa depan, 

salah satunya adalah risiko terjadinya pra-diabetes 

yang akan berkembang menjadi penyakit diabetes 

melitus (Luo et al., 2019).  

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

tingginya risiko diabetes melitus remaja adalah 

aktivitas remaja dengan mengkonsumsi fast-food, 

hal ini ditemukan persentasenya sebesar 71%, 
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konsumsi minuman instan sekitar 31%, dan 

kebiasaan merokok sekitar 5% (Andini dan 

Awwalia., 2018). Beberapa tahun belakangan, 

prevalensi pra-diabetes dikalangan remaja terus 

mengalami peningkatan. Apabila pra-diabetes 

dikalangan remaja tidak dikelola dengan tepat, 

akan menyebabkan terjadinya penyakit diabetes 

melitus (Mulyati et al., 2022).  

Perilaku lifestyle remaja, menjadi faktor 

yang mendominasi risiko terjadiya pra-diabetes ini 

meningkat dengan cepat (Arigbede et al., 2017) 

dan dengan teknologi menemukan komplikasi 

penyakit diabetes melitus akan menyebabkan 

komplikasi penyakit lain seperti diabetes 

gestational, diabetic retinopathy, diabetic foot 

ulcers, diabetic peripheral neuropathy, dan  

diabetic nephropathy pada ginjal (Huang et al., 

2023). Remaja adalah masa depan bangsa, 

kesuksesan bangsa ada pada pundak para remaja 

saat ini sehingga sangat disayangkan ketikan usia 

remaja yang produktif dapat hilang dengan 

gangguan berbagai penyakit dimasa yang akan 

datang. Siswa Siswi SMAS IT Wihdatul Ummah 

merupakan salah satu sekolah Islam Terpadu yang 

cukup aktif dan giat dalam melakukan aktifitas 

keislaman seperti duduk lama menghafal 

AlQur’an, sehingga mobilisasi menjadi berkurang, 

selain itu sekolah tersebut belum memiliki kantin 

sehat dan pihak sekolah belum melakukan skrining 

jajanan dilingkungan sekolah yang masih dipenuhi 

oleh jajanan yang komposisi bahan baku terbanyak 

adalah gula dan tepung. 

Melihat pentingnya menjaga dan 

meningkatkan produktivitas serta kualitas remaja, 

kami melaksanakan pengabdian masyarakat 

melalui pendekatan pereventif dan promotif 

sehingga pupaya ini dapat meningkatkan nilai 

kesadaran para remaja untuk tetap waspada 

menjaga kesehatan diri dari berbagai penyakit 

khususnya penyakit diabetes.  

METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah edukasi dan pelaksanaan 

skrining langsung dalam pemeriksaan kadar gula 

darah remaja siswa siswi SMAS IT Wihdatul 

Ummah Kolaka. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dengan beberapa tahap: 

Penyuluhan penyakit diabetes.  

Pada tahap ini dilakukan edukasi terkait 

penyakit diabetes pada remaja serta bagaimana 

mencegah dan melakukan terapi yang tepat. 

Edukasi ini diharapkan menambah informasi dan 
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meningkatkan pemahaman serta kesadaran diri 

remaja dalam menjaga kesehatan khususnya dalam 

megatur pola hidup remaja akar terhindar dari 

risiko pre-diabetes diusia remaja. Edukasi terkait 

definisi penyakit, penyebab, tanda dam gejala, 

kelompok risiko tinggi dan komplikasi penyakit. 

Selain itu di berikan pula informasi terkait apa-apa 

saja yang dapat meningkatkan risiko prediabetes 

diusia remaja, serta bagaimana cara menghidarinya 

serta mengontrol ketika telah terpapar dengan 

kadar gula yang tinggi.  

Pengukuran Indikator Sindroma Metabolik 

Dalam kegiatan ini pula dilakukan 

pemeriksaan kesehatan bagi para remaja berupa 

pengukuran IMT, lingkar perut, tekanan darah dan 

pemeriksaan kadar gula darah puasa. Semua 

berjalan dengan lancar dan dapat dilaksanakan 

pada semua siswa siswi SMAS IT Wihdatul 

Ummah Kolaka. 

Role play senam kaki diabetik 

Pada kesempatan ini, tim pengabdian juga 

memperkenalkan kepada remaja sejak dini 

bagaimana menghindari berbagai komplikasi 

penyakit diabetes seperti pada ulkus diabetik. 

Diharapkan mereka melakukan segala upaya 

pencegahan dengan edukasi sedini mungkin dan 

tentunya diharapkan mereka juga dapat 

membagikan informasi kepada masyarakat 

khususnya keluarga tentang pentingnya 

menghindari penyakit diabetes melitus.  

HASIL DAN DISKUSI 

Penyuluhan Penyakit  

Dalam kegiatan ini tim menyampaikan 

tujuan khusus dari informasi yang diberikan bahwa 

remaja yang sehat adalah remaja yang tidak 

memiliki perilaku yang dapat mencederai diri 

sendiri yang salah satunya adalah tidak 

memperhatikan lifestyle di mana pun ia berada.  

Peran edukasi sangatlah penting dalam merubah 

perilaku buruk seseorang dengan menanamkan 

berbagai referensi terbaik untuk dapat menjadi 

bahan pengambilan keputusan seseorang, edukasi 

yang baik akan dapat memberikan peningkatan 

pemahaman sampai pada 86% (Bernadetha et al., 

2023). Beberapa hasil pemeriksaan ditemukan 

dalam kegiatan ini, sebagai berikut:  
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Gambar 1. Edukasi Penyakit Diabetes Melitus 

Pemberian edukasi untuk meningkatkan 

informasi dan pemahaman terkait penyakit diabetes 

melitus, pencegahan dan terapi yang dapat 

dilakukan.  

Hasil Pemeriksaan Indikator sindroma 

Metabolik 

 

Kegiatan ini dirangkaikan dengan 

pemeriksaan antropometri seperti berat badan 

(BB), tinggi badan, lingkar perut dan indeks massa 

tubuh (IMT). Dilakukan pula pemeriksaan tekanan 

darah dan kadar gula darah. Berikut hasil yang 

didapatkan:  

a. Lingkar Perut 

 
Gambar 2. Lingkar Perut Remaja Wanita 

Keseluruhan siswi menunjukkan lingkar 

perut berada di atas 57 cm (100%) yang 

menunjukkan lingkar perut para remaja siswi sudah 

berada di atas nilai normal. 

b. Indeks Massa Tubuh (IMT) 

 
Gambar 3. Pembukaan Kegiatan oleh Ketua 

Prodi dan Kepala Sekolah 

 

 
Gambar 4. Grafik Indeks Masa Tubuh Remaja 

Indeks Masa Tubuh remaja berada pada 

beberapa kategori; Berat Badan (BB) kurang 

sebesar 30,8%, BB normal sebesar 53,8%, BB 

berlebih sebesar 11,5%, dan Obesitas sebesar 3,8% 
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c. Tekanan Darah 

 
Gambar 5. Grafik Tekanan Darah 

Tekanan darah siswa siswi dengan kategori 

normal sebesar 57,5%, prehipertensi sebesar 

22,5%, hipertensi grade 1 sebesar 17,5%, dan 

hipertensi grade 2 sebesar 2,5%. 

d. Kadar Gula Darah Puasa (GDP) 

 
Gambar 6. Pemeriksaan Glukosa Darah Puasa 

(GDP) 

 
Gambar 7. Grafik Kadar Glukosa Darah 

Puasa (GDP) 

 

Persentase kadar gula darah puasa siswa 

siswi ditemukan 92,5% berada pada kategori 

normal (<126 mg/dl) , dan 7,5% masuk kategori pra 

diabetes (≥126 mg/dl). 

PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan ini menunjukkan remaja 

SMAS IT Wihdatul Ummah Kolaka memiliki 

gambaran adanya beberapa siswa siswi yang telah 

mengalami sindroma metabolik dimana dengan 

lingkar perut, dengan obesitas yang menunjukkan 

beberapa remaja masuk kategori prediabetes dan 

hipertensi. Sindroma Metabolik merupakan 

kelainan metabolik kompleks yang diakibatkan 

oleh peningkatan obesitas. Sindrom ini merupakan 

kumpulan dari faktor–faktor risiko terjadinya 

penyakit kardiovaskular yang dapat menyebabkan 
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terjadinya resisten insulin, obesitas sentral, 

dislipidemia, dan hipertensi yang lebih berat ke 

depan (Deedwania, 2004).  

Prevalensi kejadian sindrom metabolik ini 

meningkat setiap tahunnya. Data epidemiologi 

menyebutkan prevalensi sindrom metabolik dunia 

adalah 20–25% dan penyebab dari sindrom 

metabolik belum diketahui secara pasti namun 

berkaitan dengan resistensi insulin yang akan 

menyebabkan terjadinya stress oksidatif dan 

terjadinya disfungsi endotel (Soegondo & 

Purnamasari, 2010).  Usia pubertas dini pada 

remaja perempuan dengan penurunan sensitivitas 

insulin selama masa pubertas serta penurunan 

aktivitas fisik pada remaja perempuan menjadi 

salah satu faktor penyebabnya (Zeitler et al., 2018) 

dan gambaran IMT remaja diakui sebagai faktor 

risiko kuat terjadinya diabetes tipe 2 (Geng et al., 

2018). Penelitian berskala nasional ini 

menunjukkan peningkatan kejadian diabetes tipe 2 

pada masa dewasa awal di antara individu dengan 

obesitas berat pada masa remaja akhir dan wanita 

sangat rentang mengalami obesitas (Abdullah et 

al., 2010).  

Para remaja lebih memperhatikan aktivitas 

fisik seperti berjalan, yaitu >10.000 langkah/ hari 

untuk mengurangi kenaikan berat badan (Arum et 

al, 2023). Keterlibatan keluarga dengan 

mengontrol pola makan anak pun sangat penting 

untuk  menghindari obesitas (Pusparini, 2007). 

Beberapa penelitian mengungkapkan dengan 

meningkatkan aktivitas fisik maka akan dapat 

menghasilkan penurunan prevalensi diabetes yang 

paling signifikan dibandingkan dengan 

memperbaiki pola makan dan mengendalikan 

merokok selain itu dapat menurunkan lingkar perut 

(Muwakhidah et al, 2023).  

Kegiatan ini juga ditemukan remaja wanita 

paling banyak mengalami risiko sindroma 

metabolik dibanding remaja pria. Beberapa 

referensi menyebutkan bahwa wanita sangat 

berpotensi mengalami diabetes melitus dibanding 

pria (Huebschmann et al., 2019), dan juga 

dislipidemia pada vaskuler akan meningkatkan 

tekanan darah yang lebih tinggi 60% pada wanita 

(Wahyuni et al., 2023) 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan 

baik. Hasil pemeriksaan akan menjadi acuan 

referensi sekolah dalam mengontrol para siswa 

siswi dalam menjalankan aktivitas di sekolah 

khususnya dalam pemenuhan jajanan siswa yang 
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lebih sehat. Diharapkan pula siswa siswi dapat 

memahami informasi sehingga dapat melakukan 

perubahan perilaku sedini mungkin untuk lebih 

waspada terhadap berbagai masalah kesehatan 

khususnya dalam mencegah penyakit diabetes 

melitus guna mendapatkan produktivitas dan 

kualitas hidup remaja yang lebih baik di masa kini 

dan yang akan datang. 
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